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Abstract 

Ethnomedicine is the study of ethnobotany to reveal the knowledge and local wisdom of 
various ethnicities in order to maintain and maintain health. The Batak tribe is the largest 
tribe inhabiting the island of North Sumatra where the Batak ethnic community has a 
traditional medicine culture inherited by their ancestors from generation to generation 
in the form of a medical book with Batak script writing. The purpose of this paper is to 
convey the type or species of plants used in some disease treatments in Batak tribal 
communities and find out whether the type or species of plants used has data that supports 
its use as a treatment for a disease based on literature searches. A comprehensive literature 
search was conducted using several databases such as Google Scholar, PubMeb, 
ScienceDirect, ResearchGate. Based on a study of known references, medicinal plants 
that are often used by the Batak tribe are plants from the Asteraceae, Fabaceae, 
Zingiberaceae, and Poaceae families to treat various diseases. A typical plant from the 
Batak tribe is the Pirdot plant (Saurauia bracteosa) which is usually used to reduce high 
blood pressure. 
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Abstrak 

Etnomedisin merupakan studi tentang etnobotani untuk mengungkap 
pengetahuan dan kearifan lokal berbagai etnis dalam rangka menjaga dan 
memelihara kesehatan. Suku Batak memiliki kebudayaan pengobatan tradisional 
yang diwarisi oleh nenek moyang secara turun-temurun berupa kitab 
pengobatan dengan tulisan aksara batak. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk 
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menyampaikan jenis atau spesies tumbuhan yang digunakan dalam beberapa 
pengobatan penyakit pada masyarakat suku Batak dan mengetahui apakah jenis 
atau spesies tumbuhan yang digunakan memiliki data yang mendukung terhadap 
penggunaanya sebagai pengobatan suatu penyakit berdasar penelusuran pustaka. 
Pencarian literatur yang komprehensif dilakuakan menggunakan beberapa 
database seperti Google Scholar, PubMeb, ScienceDirect, ResearchGate. 
Berdasarkan studi referensi yang diketahui tumbuhan obat yang sering digunakan 
oleh masyarakat suku Batak adalah tumbuhan yang berasal dari famili Asteraceae, 
Fabaceae, Zingiberaceae, dan Poaceae untuk mengobati berbagai penyakit. 
Tumbuhan khas dari suku Batak adalah tumbuhan Pirdot (Saurauia bracteosa) 
yang biasanya digunakan untuk menurunkan tekanan darah. 
 
Kata Kunci: Etnis Batak; Etnomedisine; Tumbuhan Obat 

1. PENDAHULUAN 

Etnomedisin adalah pemanfaatan tumbuhan tertentu oleh suatu etnis guna mengobati penyakit dan menjaga kesehatannya 
melalui pendekatan emik atau pengetahuan lokal. Pengetahuan lokal (indigenous knowledge) merupakan pengetahuan 
masyarakat yang belum terdokumentasi karena diwariskan secara turun-temurun. Kajian etnomedisin berperan besar untuk 
dokumentasi karena kajian ini berdasarkan pada pengalaman orang yang telah mengkonsumsi sebelumnya [1]. Pengobatan 
tradisional merupakan pengobatan yang mengandalkan pengetahuan khusus dan menggunakan tumbuh-tumbuhan yang 
mengandung khasiat dalam penyembuhan berbagai penyakit [2]. Penggunaan obat tradisional telah lama digunakan dengan 
tujuan penyembuhan, peningkatan kemampuan tubuh untuk pemulihan, penanganan penyakit secara fisik, pencegahan, 
dan peningkatan kesejahteraan individu. Masyarakat adat dan komunitas lokal memiliki pemahaman dan pengetahuan 
mengenai kultivasi tanaman obat dan pengolahannya menjadi obat tradisional yang berbeda-beda [3]. 
Suku Batak adalah suatu suku terbesar yang mendiami pulau Sumatera Utara. Suku Batak memiliki 6 sub suku-suku bangsa 
yaitu, Batak karo, Batak Simalungun, Batak Pakpak, Batak Toba, Batak Angkola, dan Mandailing [4]. Dalam masyarakat 
etnik batak terdapat kebudayaan berupa pengobatan tradisional yang diwarisi secara turun-temurun. Masing–masing etnis 
batak mempunyai kebudayaan yang berbeda dengan yang lainnya, begitu juga dengan pemanfaatan pengobatan tradisional. 
Masyarakat etnik batak memiliki kitab pengobatan dengan tulisan aksara batak. Kitab ini diceritakan menjadi rahasia 
pengobatan nenek moyang. Dalam kehidupan masyarakat etnik batak yang menguasai isi kitab pengobatan ini 
disebut sebagai ‘Datu’ atau dukun. Datu merupakan seorang individu yang memiliki keahlian selain kemampuan normal 
manusia umumnya seperti keahlian paranormal atau supranatural [1]. 
Penelitian ini mencakup identifikasi berbagai jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Batak. Kajian ini 
melibatkan penelusuran dan dokumentasi tumbuhan-tumbuhan yang dimanfaatkan, serta bagian dari tumbuhan yang 
digunakan dan cara pengolahannya [5]. Studi etnomedisin memperhatikan praktik penggunaan tumbuhan obat secara 
tradisional oleh masyarakat Batak, termasuk penggunaan tumbuhan obat dalam pengobatan berbagai jenis penyakit serta 
cara penggunaannya, baik dikonsumsi secara oral, digunakan sebagai obat luar, atau dalam bentuk lainnya. Penelitian juga 
memperhatikan klasifikasi tradisional penyakit oleh masyarakat Batak dan hubungannya dengan penggunaan tumbuhan 
obat [6]. Hal ini membantu dalam pemahaman pandangan mereka terhadap penyakit, serta cara pandang dan penanganan 
yang dilakukan secara tradisional. Penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat Batak seringkali terkait erat dengan aspek 
budaya dan spiritual mereka. Penelitian ini mencakup aspek-aspek seperti keyakinan, ritual, dan praktik spiritual yang 
terkait dengan penggunaan tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional [7,8].  
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Kajian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai pengobatan 
tradisional pada masyarakat suku Batak melalui pendekatan etnomedisin. Artikel ini bertujuan untuk mengekspoler jenis 
atau spesies tumbuhan yang digunakan dalam beberapa pengobatan penyakit pada masyarakat suku batak dan data yang 
mendukung terhadap penggunaannya sebagai pengobatan suatu penyakit berdasar penelusuran pustaka. 

2. METODE 

Narrative Review ini dilakukan melakukan kajian pustaka yang diperoleh dari berbagai artikel jurnal yang dieksplorasi dari 
mesin pencari online yang membahas tentang etnomedisin tanaman pada etnis Batak. Kata kunci pencari yang digunakan 
adalah studi etnomedizing etnis Batak dan tanaman obat tradisional etnis Batak. Pencarian jurnal ilmiah mengenai 
penelitian tanaman obat yang dibahas dalam artikel review ini tanpa batas tahun sampai tahun 2024. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Etnomedisin merupakan studi tentang etnobotani untuk mengungkap pengetahuan dan kearifan lokal berbagai etnis dalam 
rangka menjaga dan memelihara kesehatan. Pengobatan tradisional merupakan salah satu terapi alternatif yang paling 
banyak digunakan di masyarakat. Biasanya dilakukan dengan menggunakan obat herbal yang disesuaikan dengan jenis 
penyakit dan cara konsumsinya, sehingga tidak menimbulkan efek samping [9]. Salah satu suku yang sampai saat ini masih 
menggunakan dan mengembangkan pengobatan tradisional ialah Suku Batak Karo. Selain suku Karo, suku Batak Toba 
merupakan daerah lain yang dikenal dengan pengobatan tradisional dan pemanfaatan tanaman herbal. Masyarakat Batak 
Toba memiliki buku pengobatan Batak Toba yang berisi pengetahuan tentang cara hidup sehat dan menyembuhkan 
penyakit [10]. 
Suku Karo memiliki sistem sosial atau adat yang dikenal sebagai marga silima, tutur siwaluh, dan rakut sitelu. Marga dalam 
Bahasa Karo disebut merga. Merga adalah sebutan untuk anak laki-laki, sedangkan beru sebutan untuk anak perempuan 
yang biasanya disandang di belakang nama seseorang. Budaya masyarakat Karo dijadikan sebagai sistem pengetahuan untuk 
menciptakan kearifan lokal dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan baku obat tradisional. Cara pengolahan dan 
penggunaan obat tradisional ini masih dilakukan secara turun temurun oleh nenek moyang masyarakat Karo. Kebiasaan 
masyarakat lokal dalam penggunaan obat tradisional di kehidupan sehari-hari menjadi pengetahuan tradisional di 
daerah tersebut. Pengetahuan tradisional bersifat dinamis, sehingga dapat mengalami perubahan yang dapat 
menyebabkan hilangnya kebiasaan-kebiasaan tradisional [3]. Dalam karya Situmorang (2004) [11] berjudul: Pustaka 
Tarombo dohot Turiturian ni Bangso Batak bahwa asal muasal orang ‘Batak’ sendiri dari Pusuk Buhit yang menyebar ke 
Simalungun, Mandailing, Karo, Pakpak, Angkola bahkan ke Gayo serta Nias, kemudian Si Raja Batak dilahirkan dan 
membentuk pemukiman di Sianjur Mula-mula. Melalui keyakinan kosmologinya masyarakat Batak Toba telah 
menjadikan para leluhur tersebut beserta keturunannya berawal dari gunung Pusuk Buhit [12,13,14]. 
Menurut tarombo (dongeng-dongeng suci yang masih berkembang di daerah Batak) menceritakan bahwa orang Batak 
Toba merupakan sumber dan asal-usul semua sub-suku Batak di Sumatra Utara. Pertimbangannya adalah semua orang 
Batak berasal dari satu moyang yang bernama Si Raja Batak yang pada masa purba tinggal di pulau Samosir. Dalam cerita-
cerita suci dari banyak suku di dunia, nenek moyang atau leluhur suatu suku bangsa biasanya disamakan dengan dewa 
pembawa adat “cultural hero”, yang pertama-tama mengajarkan kepada manusia tentang adat istiadat yang digunakan 
sebagai pedoman untuk memahami dan memecahkan permasalahan-permasalahan lingkungan alamiah dan sosialnya [15]. 
Apabila dianalogikan dengan Si Raja Batak sebagai nenek moyang, maka dalam budaya Batak, khususnya Batak Toba ada 
tiga pemikiran tardisional sosio-kultural yang dalam sejarahnya dapat menjadi dasar lahirnya pertemuan dan komunikasi 
antarbudaya, yaitu sistem kepercayaan tradisional, strata dan sistem sosial, dan sistem adat istiadat [15]. 
Menurut catatan sejarah, suku Batak, terutama suku Batak Toba, awalnya tinggal di Sianjur Mula-mula, sebuah 
perkampungan di tepi Danau Toba, dekat gunung Pusuk Buhit Pangururan di pulau Samosir. Dari sana, keturunan mereka 
mulai menyebar, pertama-tama ke wilayah sekitarnya dan kemudian secara bertahap ke seluruh wilayah Tanah Batak [11]. 
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Suku Batak, terutama orang Batak Toba, percaya bahwa mereka semua berasal dari nenek moyang yang sama, yaitu Si 
Raja Batak. Selama berabad-abad, interaksi suku Batak dengan suku-suku bangsa lain di Indonesia sangat terbatas, 
sehingga menyebabkan beragamnya identitas di antara mereka. Orang Batak jarang menggunakan istilah "suku Batak" untuk 
merujuk pada diri mereka sendiri, tetapi lebih sering menyebut diri mereka sebagai "bangsa Batak". Hal ini disebabkan 
karena mereka memiliki wilayah yang disebut Tano Batak, bahasa, tulisan, dan budaya Batak yang memiliki karakteristik 
yang khas [16]. 
Suku Batak adalah penduduk asli di propinsi Sumatra Utara. Dari perbedaan dialek yang dipergunakan dalam kehidupan 
dan pergaulan sehari-hari, orang Batak secara khusus terdiri dari enam sub suku, yaitu Karo, Simalungun, Pakpak, Toba, 
Angkola, dan Mandailing. Setiap sub suku Batak memiliki batas-batas wilayah kebudayaan yang jelas [15]. Pada tahun 1961 
orang Karo mendiami suatu wilayah paling utara di Sumatra Utara yang wilayahnya meliputi daerah induk dataran tinggi 
Karo, Langkat Hulu, Deli Hulu, Serdang Hulu, dan sebagian kabupaten Dairi. Di sebelah selatan dan tenggara wilayah 
orang Karo didiami oleh Batak Simalungun yang menempati daerah induk Simalungun. Sedangkan di sebelah barat orang 
Karo didiami suku Batak Pakpak menempati daerah induk Dairi di bagian wilayah paling selatan dari Provinsi Sumatra 
Utara merupakan lokasi orang Batak Angkola dan Mandailing. Orang Angkola mendiami daerah induk Angkola dan 
Sipirok, sedangkan suku Mandailing mendiami daerah induk Mandailing, Ulu, Pakatan, dan bagian selatan Padanglawas. 
Sementara itu, wilayah orang Batak Toba paling luas meliputi kawasan tepi danau Toba, pulau Samosir, dataran tinggi 
Toba, daerah Asahan Silindung, daerah antara Barus dan Sibolga. Sejak tahun 1979 dengan diberlakukannya UU No.5 
tahun 1979, wilayah orang Batak Toba berada dalam kabupaten Tapanuli Utara, kabupaten Deli Serdang, dan kabupaten 
Asahan [15]. 

Tabel 1. Sistem Medis Etnis Batak 

No. Lokasi Sistem Medis Pustaka 

1 
Desa Sipituhuta Kecamatan Pollung, Kabupaten Humbang Hasudutan, 

Sumatera Utara Naturalistik Nasution et al., 2021 [17] 

2 Desa Surung Mersada, Kabupaten Phakpak Bharat, Sumatera Utara Naturalistik Silalahi et al., 2018 [10] 

3 Desa Lawe Perbunga, Kecamatan Babul Makmur, Aceh Tenggara Naturalistik Yanti et al., 2022  [18] 

4 Desa Sipagabu Kecamatan Nassau, Kabupaten Toba, Sumatra Utara Naturalistik dan 
Personalistik Simamora, 2023 [19] 

5 Desa Sipituhuta, Kecamatan Pollung, Kabupaten Humbang Hasundutan Naturalistik Nasution, 2020 [20] 

6 Karo kecamatan Merdeka Sumatera Utara Naturalistik Arifin, et al., 2018 [21] dan 
Lubis, 2018 [22] 

7 Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara Naturalistik Sinaga et al., 2021 [23] 
8 Kecamatan sipirok Sumatra Utara Naturalistik Nainggolan et al., 2021 [24] 

9 

Desa Kaban Tua, Kecamatan Munthe, Kabupaten Karo; Desa Surung 
Marsada, Kecamatan Kerajaan, Kabupaten Phakpak Barat; Desa Simbou Baru, 

Kecamatan Raya, Kabupaten Simalungun; Desa Peadundung, Kecamatan 
Pakkat, Kabupaten Humbang Hasundutan; Desa Tanjung Julu, Kecamatan 

Penyabungan Timur, Kabupaten Mandailing-Natal. 

Naturalistik Silalahi, 2015 [11] 

Berdasarkan Tabel 1 sistem medis pada etnis Batak diketahui pada kabupaten Kecamatan Tapanuli, Kecamatan Sipirok, 
Kecamatan Karo menggunakan sistem medis naturalistik. Sedangkan di Sipagabu, menggunakan sistem medis personalistik. 
Sistem medis naturalistik dan personalistik adalah suatu sistem yang memandang penyakit yang diderita oleh seseorang 
disebabkan oleh makhluk supranatural (makhluk gaib) [25], makhluk bukan manusia (hantu,roh leluhur, roh jahat) maupun 
makhluk manusia (tukang sihir). Sistem personalistik digunakan dalam banyak budaya tradisional karena adanya holistik, 
yaitu berupa pendekatan personalistik sering melihat kesehatan sebagai keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan 
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seseorang termasuk fisik, emosional, spiritual, dan sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa penyakit tidak hanya 
disebabkan oleh faktor fisik semata. Serta adanya budaya dan tradisi dimana medis ini sering kali merupakan bagian integral 
dari warisan budaya suatu masyarakat. Banyak orang merasa lebih nyaman dan percaya pada metode yang telah digunakan 
oleh nenek moyang mereka selama berabad-abad [26]. 

Gambar 1. Tumbuhan Obat pada Etnis Batak 
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Berdasarkan Gambar 1 terdapat 198 jenis tanaman yang digunakan masyarakat etnis batak untuk mengatasi dan mengobati 
penyakit, diantaranya yang paling banyak digunakan adalah kunyit yang merupakan dalam famili Zingiberaceae divisi 
Tracheophyta spesies Curcuma longa dapat dikonsumsi bagian rimpangnya dengan cara direbus lalu diminum air 
rebusannya, tanaman ini sebagai penambah stamina, nafsu makan, mengobati demam dan diare [17], temulawak (Curcuma 
zanthoohiza) merupakan salah satu jenis tanaman famili zingiberaceae divisi Spermatophyta spesies Zingiber xanthorriza 
Roxb [27]. Masyarakat etnis Batak memanfaatkan tanaman ini sebagai obat maag, asam lambung, melancarkan BAB dan 
mengobati penyakit ginjal. Bagian tanaman yang dijadikan pengobatan adalah rimpangnya dengan cara direbus dan diambil 
airnya lalu diminum [20], Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu tanaman famili Liliaceae, divisi 
Spermatophyta dan spesies Allium cepa L [28]. Masyarakat etnis batak memanfaatkan tanaman ini sebagai menurunkan 
demam, bisul, pegal-pegal, dan masuk angin. Bagian tanaman yang dijadikan pengobatan adalah umbinya dengan cara 
diiris lalu dioleskan dan bisa juga direbus lalu diminum airnya [18], Bawang putih (Allium Sativum) merupakan salah satu 
tanaman famili alliaceae, divisi spermatophyta, kingdom plantae, genus allium. 
Masyarakat Batak menggunakan bawang putih untuk mengatasi demam, pegal-pegal, masuk angin, dan darah tinggi. 
Cara pengelolaan pada tanaman ini yaitu dengan cara diiris dan dioleskan pada tubuh ataupun direbus yang kemudian 
diminum [29], Pegagan ( Centella asiacita ) termasuk kingdom plantae, genus centella, ordo apiales, famili Apiaceae, devisi 
magnoliphita. Secara etnobotani, masyarakat batak menggunakan pegagan untuk memperlancar peredaran darah, sakit 
perut, luka tersayat, dan bocor klep jantung [30], Jerango merupakan tumbuhan obat yang berimpang. Rimpangnya 
aromatis, berwarna putih dengan kulit rimpang berwarna merah muda. Bagian daun tebal dan keras seperti pedang dan 
apabila dikoyak mampu memberikan aroma yang khas. Jerango dimanfaatkan sebagai bahan baku obat tradisional sebagai 
anti spasmodik, karminatif, anthelmintik, aromatik, ekspektoran, nauseate (mual), nervine (obat penenang), mempunyai 
sifat stimulan, asma bronkhitis, demam, kolik, pengobatan epilepsi, penyakit mental, diare kronis, disentri dan tumor di 
perut [31]. Hal ini karena jerango memiliki kandungan kimia glikosida, flavonoid, saponin, tanin, polifenol, minyak atsiri 
yang terdiri dari calamen, clamenol, calameon, asarone, dan sesquiterpene [32]. Tanaman jerango seperti halnya tanaman-
tanaman rimpang lain mempunyai bagian tanaman yang terdiri atas bunga, batang, daun, akar, dan rimpang. Menurut 
penelitian yang pernah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa bagian tanaman jerango yang sering digunakan untuk 
pengobatan adalah daun, rimpang [33], dan batang [31,32]. Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tumbuhan 
berkeping satu (monokotil) yang tergolong dalam marga Cocos dari suku palem-paleman atau Arecaceae. Kelapa 
termasuk salah satu jenis tumbuhan tahunan yang sangat bermanfaat karena mulai dari daunnya, daging buahnya, batangnya 
hingga akarnya dapat dimanfaatkan, sehingga seringkali disebut sebagai pohon kehidupan atau the tree oflife. Pada salah 
satu kajian etnofarmakologi memanfaatkan kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai obat tradisional untuk menetralisir racun di 
dalam tubuh, melancarkan pencernaan, mengurangi dehidrasi, mengatasi diabetes, menurunkan kolestrol, dan 
menurunkan tekanan darah. Bagian kelapa yang dimanfaatkan adalah air kelapa [34]. 
Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada Gambar 2, penyakit yang sering diobati oleh tanaman-tanaman dari etnis 
Batak adalah diare, keseleo/patah tulang, penyakit kulit, kesurupan, batu ginjal, dan asma. Diare merupakan salah satu 
masalah kesehatan yang sering menyerang masyarakat berbagai usia, bahkan diare dapat menyebabkan kehilangan elektrolit, 
dehidrasi, shock, dan bahkan kematian. Diare dapat diatasi dengan berbagai cara diantaranya membiasakan pemanfaatan 
tumbuhan tradisional [35]. Salah satu contoh tanaman obat dari etnis Batak yang dapat mengobati diare adalah temulawak. 
Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai anti diare, anti bakteri, 
astringent, dan antioksidan. Tanin digunakan sejak lama sebagai pengobatan cepat diare [36]. Banyak tanaman yang dapat 
digunakan dalam pengobatan masalah tulang dan persendian seperti salah satunya tanaman yang mengandung flavonoid. 
Flavonoid dari tanaman obat dapat memberikan efek sebagai antiinflamasi. Mekanisme kerja antiinflamasi flavonoid melalui 
penghambatan pelepasan sitokin proinflamasi, flavonoid yang juga merupakan pencetus terjadinya aktivasi sistem 
imun. Contoh tanaman obat dari etnis Batak selanjutnya adalah bawang merah, senyawa kuarsetin pada tumbuhan ini 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zingiberaceae
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bersifat antiinflamasi atau antiradang sehingga sangat berguna untuk membantu penyembuhan radang akibat luka memar, 
luka bakar, radang pada organ tubuh bagian dalam, dan keseleo [37]. 

Gambar 2. Penyakit yang bisa diobati dengan tumbuhan obat oleh etnis Batak 

Salah satu tanaman yang dapat dipercaya untuk menyembuhkan penyakit kulit adalah kencur (Kaempferia galanga L.). 
Kencur merupakan tanaman obat yang bernilai ekonomis cukup tinggi sehingga banyak dibudayakan [38]. Kencur 
mempunyai kandungan kimia antara lain minyak atsiri 2,4-2,9% yang terjadi atas etil parametoksi sinamat (30%), kamfer, 
borneol, sineol, penta dekana [39]. Rimpang kencur yang pernah dilakukan yang hasilnya positif mengandung flavonoid 
yang merupakan senyawa pereduksi yang baik, menghambat banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun non enzim 
[40].  
Batu ginjal merupakan salah satu penyakit penyebab terbanyak kelainan pada saluran kemih. Terbentuknya batu ginjal 
secara garis besar dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam 
individu sendiri yaitu umur, jenis kelamin, keturunan, atau riwayat keluarga [41]. Kumis kucing (Orthosiphon 
stamineus) merupakan tumbuhan yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional untuk berbagai masalah kesehatan, 
termasuk masalah ginjal seperti batu ginjal. Beberapa senyawa yang terkandung dalam kumis kucing telah dikaitkan dengan 
potensi efek diuretik atau kemampuan untuk meningkatkan produksi urine, yang dapat membantu dalam pengobatan batu 
ginjal. Senyawa- senyawa ini meliputi flavonoid, tanin, dan kalium. Flavonoid memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan 
yang dapat membantu meredakan peradangan pada ginjal, sedangkan tanin memiliki efek mengendap yang dapat 
membantu mengurangi pembentukan batu ginjal [42].  
Asma adalah penyakit gangguan pernapasan yang dapat menyerang anak-anak hingga orang dewasa, tetapi penyakit ini 
lebih banyak terjadi pada anak-anak. Menurut para ahli, prevalensi asma akan terus meningkat [43]. Daun kemuning 
digunakan oleh masyarakat suku Batak sebagai obat tradisional untuk penyakit asma. Bagian daun yang dimanfaatkan adalah 
daun yang diremas, disaring, diminum, dan dioleskan. Daun kemuning berpotensi dikembangkan sebagai obat asma, 
namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sebelum dapat digunakan dalam industri farmasi [44].  
Jenis tumbuhan obat didominasi Asteraceae, Fabaceae, Zingiberaceae, dan Poaceae [45]. Asteraceae merupakan salah satu 
famili tumbuhan yang mencapai 1700 genus dan 24.000 spesies [46]. Fabaceae merupakan salah satu famili tumbuhan 
berbunga terbanyak dengan 730 genus dan lebih dari 19400 spesies [47]. Spesies dari Fabaceae mempunyai distribusi yang 
luas di kawasan tropis. Spesies dari Fabaceae yang dimanfaatkan untuk tumbuhan obat, seperti Canavalia gladiata, Derris 



14 of 17 

 

Dessi Rahmadani, et al. 
Kajian etnomedisin pemanfaatan tumbuhan obat pada Masyarakat etnis Batak 

B-CRETA Publisher J Riseta Soshum 2025, 2(1), 7-17. https://doi.org/10.70392/jrs.v2i1.0717 

elliptica, dan Vigna marina. Spesies dari Zingiberaceae banyak dimanfaatkan di Indonesia sebagai tumbuhan obat. Poaceae 
mudah ditemukan di sekitar pemukiman baik di lahan pertanian dan lahan kosong. Zingiberaceae merupakan famili yang 
jenisnya paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat suku batak sehingga tumbuhan ini umumnya selalu tersedia di rumah-
rumah penduduk. Ada sembilan jenis famili Zingiberaceae yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional oleh suku 
Batak, yaitu Zingiber officinale, Zingiber purpureum, Zingiber americanus, Curucuma domestica, Curcuma xanthorhiza, 
Alpinia galanga, Kaempferia galanga, Etlingera elatior, dan Amomum compactum [17]. Pada masyarakat suku Batak 
terdapat tumbuhan endemik yaitu tumbuhan Pirdot (Saurauia bracteosa) yang biasanya digunakan untuk menurunkan 
darah tinggi [17]. 

Gambar 3 Cara Penggunaan Tumbuhan Obat Oleh Etnis Batak 

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada Gambar 3 cara penggunaan tanaman obat paling banyak digunakan dengan 
cara direbus, diseduh, dioleskan, ditumbuk, diremas, dan dikunyah. Untuk teknik penanganan bahan pengobatan lebih 
banyak dilakukan dengan cara merebus, hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan obat yang diracik dilakukan secara oral 
[48]. Merebus merupakan cara yang umum digunakan oleh masyarakat dalam mengkonsumsi obat yang berasal dari 
tanaman. Hal ini dikarenakan bahwa cara ini merupakan metode yang mudah dilakukan dan menggunakan alat-alat 
sederhana [48]. Kemudian penggunaan bahan obat dengan cara diseduh umumnya bermanfaat agar zat yang terkandung 
dalam tumbuhan obat tersebut pindah dalam air, sehingga air yang diminum mengandung zat-zat yang berguna dalam 
pengobatan. 
Teknik pengobatan dengan dioleskan bahan alam sebagai salah satu teknik penyembuhan penyakit dalam suku Batak yang 
paling sering digunakan. Sebelumnya terdapat berbagai macam variasi untuk pengaplikasian pengolesan pada bagian tubuh 
yang sakit. Tumbuhan obat akan dihaluskan terlebih dahulu atau dapat juga secara langsung dioleskan setelah tumbuhan 
dicuci bersih dan dipotong. Contohnya seperti kompres demam yang menggunakan ramuan jintan hitam, daun sirih, dan 
pinang muda. Kemudian cara penggunaan bahan obat dengan cara ditumbuk bertujuan untuk menghaluskan tumbuhan 
obat sebelum tumbuhan obat tersebut dapat digunakan ataupun dikonsumsi dalam pengobatan tradisional [49]. 
Cara penggunaan bahan obat dengan cara diremas umumnya dilakukan pada bagian daun, dengan tujuan untuk 
menghaluskan daun tumbuhan obat sebelum dapat digunakan ataupun dikonsumsi baik pemakaian dalam maupun luar. 
Teknik pengobatan dengan mengunyah bagian dari tumbuhan secara langsung juga digunakan oleh masyarakat batak 
karena lebih praktis dalam pemakaian. Umumnya teknik ini digunakan untuk penyakit yang tampak pada mulut seperti 
sariawan, sehingga akan kontak secara langsung dengan senyawa yang ada pada bahan alam yang digunakan [50]. 
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4. KESIMPULAN 

Etnomedisin dalam etnis Batak telah menjadi bagian integral dari budaya dan tradisi masyarakat Batak. Penelitian 
etnomedisin di kalangan etnis Batak menunjukkan bahwa masyarakat Batak memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan obat 
didominasi dari famili Asteraceae,Fabaceae, Zingiberaceae, dan Poaceae, dan untuk mengobati berbagai penyakit dan juga 
terdapat tumbuhan endemik yaitu tumbuhan Pirdot (Saurauia bracteosa) yang biasanya digunakan untuk menurunkan 
darah tinggi. Tumbuhan tersebut diolah dengan cara tradisonal yaitu direbus, diseduh, ditumbuk, diremas, dikunyah, dan 
dioleskan. Masyarakat etnis Batak juga menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan obat ini didasarkan pada pengetahuan 
dan pengalaman yang diperoleh secara turun-temurun. Masyarakat Batak memiliki pengetahuan yang luas tentang 
tumbuhan obat dan cara penggunaannya, serta memiliki sistem pengobatan yang terintegrasi dengan kebudayaan dan agama 
mereka. Etnomedisin pada etnis Batak juga menunjukkan adanya perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan obat antara 
suku-suku Batak yang berbeda. Misalnya, suku Batak Karo di Indonesia Utara memiliki penggunaan tumbuhan obat yang 
berbeda dengan suku Batak Toba di Indonesia Tengah. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh etnis Batak memiliki implikasi 
yang signifikan terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. Penggunaan tumbuhan obat dapat membantu mengurangi 
penggunaan obat-obatan sintetis dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Etnomedisin juga dapat membantu 
meningkatkan pengetahuan dan penggunaan tumbuhan obat yang efektif dan aman, serta membantu mempertahankan 
kebudayaan dan tradisi masyarakat Batak. 
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